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Pelajar Deklarasi Anti-Rokok

W Yulianingsih

Pelajar dinilai menjadi
sasaran kampanye rokok.

YOGYAKARTA — Ratusan pe-
lajar tingkat SMA/SMK di Kota
Yogyakarta memperingati Hari
Tanpa Tembakau Sedunia di ha-
laman Balai Kota Yogyakaria,
Ahad (31/5). Di sana, mereka me-
lakukan deklarasi bersama untuk
tidak merokok dan tidak melaku-
kan kreasi apapun terkait dengan
rokok

Selain pelajar, para pemuda
dari Karang Taruna di Kota Yog-
yakarta pun ikut serta mendekla-
rasikan antirokok. Dalam peringa-
tan itu, juga dideklarasikan lang-
kah untuk menghargai kawasan
tanpa rokok (KTR) yang sudah di-
tetapkan di wilayah Kota Yogya-
karta. Kawasan tersebut diatur
dalam Peraturan Wali Kota (Per-
wal) Nomor 12/2015 tentang KTR

Kepala Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta Fita Yulia mengata-
kan, para pelajar yang ikut dalam

kegiatan Hari Tanpa Tembakau
Sedunia itu berasal dari 15 sekolah
SMA/SMK di Yogyakarta. Ia me-
rasa khawatir dengan industri ro-
kok yang dapat menjangkau para
pe r. “Selama ini pelajar men-
jadi aran kempanye untuk ro-
kok pemula dan ini memprihatin-
kan,” kata dia

Menurut Fita, pertumbuhan
perokok pemula di Indonesia, ter-
masuk di Yogyakarta, diperkirakan
terus mengalami peningkatan.
Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas), ia mengatakan,
perokok pemula dengan usia 5-9
tahun di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) bahkan menem-
pati urutan keempat se-Indonesia.
Dengan kondisi ini, menurut dia,
pemerintah harus mengambil lang-
kah. “Pemerintah tidak boleh diam
Kami pun mendekati elemen kaum
muda agar mereka peduli serta tu-
rut mendeklarasikan anti-temba-
kau,” ujar dia

Dengan adanya payung hukum
berupa Perwal KTR, Fita mengha-
rapkan, mampu mengajak semua
elemen masy t supaya mema-
hami kebutuhan udara bersih tan-
pa asap rokok. Baik itu perokok

aktif maupun pasif. la mengakui
tidak mudah dalam memberikan
kesadaran akan dampak merokok
ini. Namun, ia meyakini, kearifan
lokal yang ada di Kota Yogyakarta
mampu memberikan andil dalam
menekan jumlah perokok pemula
dari kalangan anak muda

Sampai sekarang, menurut Fi-
ta, ada 64 RW di Kota Yogyakarta
yang sudah menyatakan diri bebas
dari asap rokok. Warga setempat
sepakat untuk tidak merckok di
dalam rumah maupun saat perte-
muan warga. “Hal itu sebenarnya
tidak diatur dalam perwal, tapi
warga sudah memunculkan kese-
pakatan. Ini yang kami sebut ke-
arifan lokal,” ujar dia

Wali Kota Yogyakarta Haryadi
Suyuti, dalam kesempatan itu
mengatakan, perokok usia anak di
Indonesia saat ini sudah mencapai
11,4 juta orang dari total perokok
aktif sebanyak 57,7 juta orang
Dalam setahun, kata dia, ada 600
miliar batang rokok di Indonesia
yang dihisap perokok. Menurut
dia, perokok ini biasanya mulai
merokok saat masih berusia muda,
jarang sekali orang yang sudah
berusia tua baru mulai merokok

Haryadi mendukung partisipa-
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si anak muda yang bisa mengajak
rekannya agar tidak menjadi pe-
rokok. Ta pun meminta di sekolah
dipasang tanda yang menyatakan
kawasan tersebut harus bebas dari
asap rokok. “Pada peringatan ini,
harapannya m: at bisa memi-
liki kesadaran menjaga diri untuk
tidak merokok,” kata dia

Dalam Perwal 12/2015 tentang
KTR, terdapat delapan kawasan
yang harus bebas dari asap rokok
Yakni, seluruh tempat layanan ke-
sehatan, sarana pendidikan, ang-
kutan umum, tempat penitipan
anak, tempat kerja, tempat ibadah,

Nilai Berita tempat umum, dan lokasi olah-
raga. Dari semua kawasan terse-

[ Negatif [0 but, hanya tempat kerja dan tem-
pat umum yang wajib menyedia-

@ st [0 kanruang khusus merokok. Sebe-
lumnya, Asisten Sekretaris Daerah

O Netral [0 Kota Yogyakarta, Akmad Fadli
mengatakan, Perwal KTR ini akan

7S berlaku efektir tahun mendatang.
Mm Instansi yang ak mematuhi

perwal tersebut terancam sanksi
mulai dari peringatan lisan hingga
pencabutan izin, dan rekomendast
pencabutan izin operasional.
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

Positif

Segera

Untuk Diketahui
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